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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 

Dalam komunikasi massa, yang memiliki otoritas tunggal adalah media 

massa yang memproduksi, menyeleksi, dan menyampaikannya kepada khalayak. 

Oleh karena itu komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), yang 

dikelola oleh suatu lembaga yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen. Proses komunikasi yang 

berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 

khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanik seperti; 

radio, televisi, surat kabar dan film. Pesan-pesan bersifat umum, disampaikan 

secara cepat, serentak dan selintas (khususnya media elektronik).  

Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass 

communication, sebagai kependekan dari mass media communication. Artinya, 

komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass 

mediated. Istilah mass communication atau communications diartikan sebagai 

salurannya, yaitu media massa (mass media) sebagai kependekan dari media of 

mass communication. Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak 

harus berada di lokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau terpencar di 

berbagai lokasi, yang dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat 

memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama. Massa diartikan sebagai sesuatu 
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yang meliputi semua orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi massa atau 

orang-orang pada ujung lain dari saluran.  

Menurut Cangara (2006:36) komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses 

komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang 

melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat 

mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film. 

 Karakteristik komunikasi massa  

Karakteristik komunikasi massa menurut Ardianto Elvinaro, dkk. 

Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Sebagai berikut:  

1. Komunikator terlambangkan 

2. Pesan bersifat umum 

3. Komunikannya anonim dan heterogen 

4. Media massa menimbulkan keserempakan 

5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan 

6. Komunikasi massa bersifat satu arah 

7. Stimulasi Alat Indera Terbatas 

8. Stimulasi Alat Indera Terbatas 

9. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung  

(Indirect). (Ardianto Elvinaro, dkk. 2007: 7). 

 

Komunikator terlambangkan, Ciri komunikasi masa yang pertama 

adalah komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan lembaga dan 

komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

Pesan bersifat umum, Komuniksai massa itu bersifat terbuka, artinya 

komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan ditujukan untuk 

sekelompok orang tertentu.  

Komunikannya anonim dan heterogen, Dalam komunikasi massa, 

komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya 

mengunakan media dan tidak tatap muka. Di samping anonim, komunikan 
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komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan 

masyarakat yang berbeda.  

Media massa menimbulkan keserempakan, Effendy mengartikan 

keserempakan media massa itu sebagai keserempakan konteks dengan sejumlah 

besar penduduk dalam jumlah yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut 

satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah. 

Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan, Salah satu 

prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi dan dimensi 

hubungan. Dimensi isi menunjukan muatan atau isi komunikasi, yaitu apa yang 

dikatakan, sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara 

mengatakanya, yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta 

komunikasi itu. 

Komunikasi massa bersifat satu arah, Karena komunikasinya melalui 

media massa, maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan 

kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif 

menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog.  

Stimulasi Alat Indera Terbatas, Dalam komunikasi massa, stimulasi alat 

indra bergantung pada jenis media massa. Pada radio siaran dan rekaman auditif, 

khalayak hanya mendengar. 

Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung (Indirect), 

Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan sebutan feedback 

merupakan faktor penting dalam proses komunikasi massa. Efektivitas 

komunikasi sering dapat dilihat dari feedback yang disampaikan oleh komunikan. 
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 Fungsi komunikasi massa  

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. 

dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari: 

1. Surveillance (Pengawasaan) 

2. Interpretation (Penafsiran) 

3. Linkage (Pertalian) 

4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai) 

5. Entertainment (Hiburan) 

(Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. dkk. 2007: 14). 

 

Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan komunikasi massa 

dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media 

massa menginformasikan tentang suatu ancaman; fungsi pengawasan instrumental 

adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau 

dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.  

Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya memasok fakta dan 

data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. 

Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang 

dimuat atau ditayangkan. Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca, 

pemirsa atau pendengar untuk memperluas wawasan. 

Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat 

yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan 

dan minat yang sama tentang sesuatu. 

Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi penyebaran nilai 

tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization (sosialisasi). Sosialisasi 

mengacu kepada cara, di mana individu mengadopsi perilaku dan nilali kelompok 

. media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan 
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dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak 

dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain,  Media mewakili kita dengan 

model peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya.  

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak memuat acara 

hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran pun masyarakat dapat 

menikmati hiburan. meskipun memang ada radio siaran yang lebih mengutamakan 

tayangan berita. fungsi dari media massa sebagai fungsi menghibur tiada lain 

tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan 

membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat 

membuat pikiran khalayak segar kembali.   

 

2.2 Tinjauan Tentang Film 

2.2.1 Sejarah Film 

Film pertama kali ditemukan pada akhir abad ke-19, film mengalami 

perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi yang mendukung. Mula-

mula hanya dikenal film hitam-putih dan tanpa suara. Pada akhir tahun 1920-an 

mulai dikenal film bersuara, dan menyusul film warna pada tahun 1930-an. 

Peralatan produksi film juga mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, 

sehingga sampai sekarang tetap mampu mejadikan film sebagai tontonan yang 

menarik khalayak luas (Sumarno, 1996:9).  

Sejak awal abad ke-19 dilakukan berbagai percobaan untuk menciptakan 

sebuah pesawat yang dapat memancarkan gambar yang dapat bergerak. Langkah 

pertama ke arah cinematografi dilakukan oleh E.Muybridge, seorang petualang 
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Inggris yang berimigrasi ke California pada tahun 1849. Awalnya adalah 

kegemaran bertaruh balapan kuda. Pada tahun 1977, Muybridge menempatkan 12 

kamera sepanjang jalur lapangan, dan merentangkan tali-tali menyeberangi jalur. 

Setiap melewatinya kuda diabadikan oleh satu kamera. Muybridge merealisasikan 

semua gerakan asli dan memproyeksikannya dengan lentera ajaib. Selama 20 

tahun sejak itu, Muybridge meneruskan pengambilan gambar bergerak. Pada 

tahun 1882 seorang Perancis bernama Etienne Jules Marey, mengambil gambar 

bergerak dengan satu kamera. Ide ini diambil dari ide Muybridge. Marey 

membuat sebuah senapan yang dapat menampilkan 12 gambar dalam satu detik.
2
 

 Perkembangan film bergerak dan berlanjut dengan cepat, apalagi setelah 

penemuan film negatif transparan. Perkembangan terus berlanjut dengan 

ditemukannya mesin-mesin sinema pertama. Pada tahun 1888,Thomas A. Edison 

menemukan kamera gambar bergerak yang bernama kinematografi. Kemudian 

tahun 1985 dua bersaudara Perancis, Augustedan Louis Lumiere (dikenal dengan 

Lumiere bersaudara), mengembangkan penemuan Edison sehingga ditemukan 

peralatan yang dapat mengambil gambar bergerak (film), memperbanyak, serta 

memproyeksikan ke layer (screen play). Penemuan-penemuan terus berkembang, 

apalagi setelah penemuan Lumiere mengundang banyak peminat produser film 

kerena keberhasilannya menyajikan film yang baik saat itu. Pada awal abad ke-20, 

produksi film Perancis mempunyai peranan di dunia, bahkan merupakan pembuat 

film kolosal pertama hasil karya Charles Pathe. Pada Perang Dunia I, banyak 

sekali indrustri perfilman Eropa dan pasaran internasional mengalami kehancuran, 

                                                             
2 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990) Jld. V, hal 308-309 
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dan memungkinkan perfilman Amerika Serikat mencapai keberhasilan. Ketika 

perang berakhir, Hollywood mendominasi perfilman dunia. Teknologi 

perfilmanpun mencapai kesempurnaan, sampai kemudian ditemukan teknologi 

yang mampu memadukan gambar dan suara (1926-1930),   suatu penemuan yang 

menandakan berakhirnya periode film bisu. Kemudian teknologi film berwarna 

semakin memacu gairah para masyarakat film. Juga berkembangnya film-film 

untuk siaran televisi dan film-film tiga dimensi.Dalam teknologi suara muncul 

teknologi dolby stereo yang membuat suara film bermunculan di semua sisi 

gedung bioskop. Perkembangan dunia perfilman memacu masyarakat film untuk 

membuat festival-festival film yang umumnya diadakan secara periodik. Di 

Amerika serikat misalnya diadakan kompetisi piala Oskar, Academy Award, di 

Perancis Festival Film Cannes, dan di Indonesia Festifal Film Indonesia yang 

memperebutkan piala citra.
3
 

Jenis Film-Film dalam batasan sinematografi sepanjang sejarahnya 

memberikan keluasan tema bila dilihat dari isi dan sasaran tujuannya. Didalam 

pedoman pelaksanaan FFI (Festifal Film Indonesia) yang ditetapkan oleh Menteri 

Penerangan dengan SK 27/A/Kep/Menpen/83 pada tanggal 14Maret 1983 ada 

beberapa jenis film, diantaranya: 

1) Film dokumenter 

2) Film ilmu pengetahuan/pendidikan 

3) Film kartun 

                                                             
3 Ibid, hal. 310 
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4) Film yang tidak digolongkan sebagai film cerita.
4
 

 

2.2.2 Pengertian Film 

 

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, 

tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan di TV 

(Cangara, 2002:135). Gamble (1986:235) berpendapat, film adalah sebuah 

rangkaian gambar statis yang direpresentasikan dihadapan mata secara berturut-

turut dalam kecepatan yang tinggi. Sementara bila mengutip pernyataan sineas 

new wave asal Perancis, Jean Luc Godard: “film adalah ibarat papan tulis, sebuah 

film revolusioner dapat menunjukkan bagaimana perjuangan senjata dapat 

dilakukan.”  

Film sebagai salah satu media komunikasi massa, memiliki pengertian 

yaitu merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 

menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, 

bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek 

tertentu (Tan dan Wright, dalam Ardianto & Erdinaya, 2005:3). 

Kehadiran film sebagai media komunikasi untuk menyampaikan 

informasi, pendidikan dan hiburan adalah salah satu media visual auditif yang 

mempunyai jangkauan yang sangat luas, mengingat sifatnya yang terbuka, 

cakupan pemirsanya yang tidak mengenal usia dan meliputi seluruh lapisan 

mesyarakat mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Luas jangkauan 

siaran dan cakupan pemirsanya bukan saja menjadikan film sebagai media alat 

                                                             
4 Amura, Perfilman di Indonesia dalam Era Orde Baru, (Jakarta: Lembaga KomunikasiMassa Islam 
Indonesia, 1989), hal. 10 
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untuk mempengaruhi (to influence) terhadap perkembangan pengetahuan dan 

tingkat penyerapan pesan-pesan yang disampaikan melalui media ini jauh lebih 

intensif jika dibandingkan dengan media komunikasi lain. Film dapat dikatakan 

sebagai suatu penemuan teknologi modern paling spektakuler yang melahirkan 

berbagai kemungkinan. Pertama,dalam pengertian kimia fisik dan teknik, film 

berarti selaput halus. Pengertian ini dapat dicontohkan, misalnya pada selaput tipis 

cat atau pada lapisan tipis yang biasa dipakai untuk melindungi benda-benda 

seperti dokumen (laminasi). Dalam fotografi dan sinematografi film berarti bahan 

yang dipakai untuk segala sesuatu yang berkaitan dengan foto. Kedua, film juga 

mempunyai pengertian paling umum, yaitu untuk menamakan serangkaian 

gambar yang diambil dari obyek yang bergerak. Gambar obyek itu 

memperlihatkan suatu serial gerakan atau momen yang berlangsung secara terus-

menerus, kemudian diproyeksikan ke dalam sebuah layer dengan memutarnya 

dalam kecepatan tertentu sehingga menghasilkan sebuah gambar hidup.
5
 

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame dimana 

frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 

pada layer terlihat gambar itu hidup. Film itu bergerak dengan cepat dan 

bergantian sehingga memberikan visual yang kontinyu.
6
 

Film juga merupakan serangkaian gambar-gambar yang diambil dari 

obyek yang bergerak memperlihatkan suatu serial peristiwa-peristiwa gerakan 

yang berlaku secara berkesinambungan, yang berfungsi sebagai media hiburan, 

pendidikan, dan penerangan. Sebagai salah satu media informasi maka film secara 

                                                             
5 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990). Jld. V, hal.305 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),hal.48 
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otomatis akan membawa dampak (side effect), baik itu positif maupun negatif 

kepada penontonnya.
7
 

Menurut Dr. Phil Astrid Susanto, film adalah gambar yang bergerak 

dikenal dengan gambar hidup dan memang gerakan itu merupakan unsur pemberi 

hidup kepada suatu gambar, namun betapapun sempurnanya dan modernnya 

teknik yang dipergunakan belum mendekati kenyataan hidup sehari-hari 

sebagaimana film. Untuk meningkatkan kesan dan dampak dari film, suatu film 

diiringi suara yang dapat berupa dialog atau musik sehingga dialog atau musik 

merupakan alat bantu penguat ekspresi, di samping suara musik, warna yang 

mempertinggi tingkat nilai kenyataan pada film sehingga unsur sungguh-sungguh 

terjadi sedang dialami oleh khalayak pada saat film diputar makin terpenuhi.
8
 

 Film juga dimasukkan ke dalam kelompok komunikasi massa. Selain 

mengandung aspek hiburan, juga memuat pesan edukatif. Namun aspek sosial 

kontrolnya tidak sekuat pada surat kabar atau majalah serta televisi yang memang 

menyiarkan berita berdasarkan fakta yang terjadi. Fakta di dalam film ditampilkan 

secara abstrak, di mana tema cerita bertitik tolak dari fenomena yang terjadi di 

tengah masyarakat. Bahkan dalam film, cerita dibuat secara imajinatif. Film 

sebagai alat komunikasi massa baru dimulai pada 1901, ketika Ferdinand Zecca 

membuat film “The Story of Crime” di Perancis dan Edward S. Porter membuat 

film “The Life of An American Fireman” tahun 1992.
9
 

                                                             
7 Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ikhtisar Baru –Van Hoeve: 1980), hal.1007 
8
 Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung,1992) hal. 247 

9 Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa: Dalam Pendangan Islam, 
(Jakarta: PT. LogosWacana Ilmu, 1999), cet II, hal. 27 
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 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa film pada dasarnya 

merupakan serangkaian gambar yang diambil dari obyek bergerak, yang 

kemudian menghasilkan serial peristiwa-peristiwa secara kontinyu dan berfungsi 

sebagai media komunikasi, media hiburan, pendidikan dan penerangan serta 

diiringi dengan unsur ekspresi penguat seperti musik, dialog dan juga warna 

sehingga mampu membuat film itu menjadi serealistis mungkin. Tema cerita 

dalam film biasa berangkat dari fenomena sosial yang terjadi di tengah 

masyarakat.  

 

2.3 Tinjauan Illuminati 

2.3.1 Sejarah illuminati 

Illuminati adalah sebuah organisasi persaudaraan rahasia kuno yang 

pernah ada dan diyakini masih tetap ada sampai sekarang, walaupun tidak 

ditemukan bukti – bukti nyata tentang keberadaan organisasi persaudaraan ini 

sampai saat ini. Kata Illuminati dapat diterjemahkan sebagai “Pencerahan Baru”. 

Para pengikut Illuminati disebut “Illuminatus”, yang berarti “Yang 

Tercerahkan”. Illuminati sebelumnya bernama Ordo Perfectibilists, yang didirikan 

oleh Adam Weishaupt (1748-1811), seorang keturunan Yahudi yang lahir dan 

besar di Ingolstadt, dan memiliki latar belakang pendidikan sebagai seorang 

Jesuit. Adam Weishaupt lalu menjadi seorang pendeta Katolik dan selanjutnya 

mengorganisasi House of Rothschild. 

Pada perkembangan selanjutnya, ia beserta organisasi yang dipimpinnya, 

Illuminati, memiliki pandangan-pandangan yang menyimpang (bid‟ah) dari ajaran 
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resmi gereja Katolik, sehingga ia diekskomunikasi (dilarang mengajarkan 

pahamnya) oleh gereja dan dikeluarkan dari kelompok gereja kristiani-Katolik. 

Illuminatus adalah individu – individu yang mencari jawaban dan penjelasan 

rasional dengan apa yang disebut “Agama sebagai misteri Tuhan”. Menurut 

mereka, dengan penjelasan logis ilmu pengetahuan tidak ada lagi misteri Tuhan 

karena semua ada jawabannya. 

Dalam novel “Angels and Demon” karya Dan Brown; Salah seorang 

Illuminatus yang terkenal adalah Galileo Galilei, seorang ahli antropologi yang 

dihukum pancung oleh gereja akibat membuat pernyataan bahwa pusat alam 

semesta bukan bumi, melainkan matahari. Pernyataan tersebut dianggap 

menyinggung gereja, karena secara tidak langsung menyatakan bahwa Tuhan 

dengan sengaja menempatkan pusat kehidupan di planet lain. Dalil Galilei 

tersebut juga sekaligus membantah doktrin gereja pada saat itu bahwa Bumi 

berbentuk datar. Sejak saat itu Illuminatus terus diburu oleh para kaum gereja. 

Saat pihak geraja menemukan anggota Illuminati, mereka ditangkap lalu diberi 

cap salib di dada mereka, baru kemudian dibunuh. Anggota Illuminati kemudian 

bergerak dari bawah tanah sebagai sebuah kelompok rahasia yang paling dicari 

oleh gereja. Para Illuminatus yang melarikan diri kemudian bertemu dengan 

kelompok rahasia lainnya yaitu kelompok ahli batu yang bernama Freemasonry 

atau lebih sering disebut sebagai kelompok Mason. 
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2.3.2 Perkembangan Illuminati 

Sejak bergabung dengan kelompok Freemasonry, illuminati menjadi 

semakin kuat karena dibantu oleh jaringan kelompok Freemasonry yang 

sepertinya tidak menyadari telah dijadikan alat transportasi aman oleh illuminati. 

Illuminati terus diburu oleh gereja. Mereka dicap sebagai penganut paham 

Luciferian Conspiracy, dikarenakan mereka, sama seperti halnya Freemasonry, 

memiliki ritual pemujaan kepada “Sang Arsitek Agung” / “The Great Architect”, 

yang dilambangkan oleh mereka berupa “The Wholeseeing-Eye” atau “Mata 

tuhan” (diambil dari legenda mesir); yang merupakan simbol dari Lucifer (sebutan 

setan dalam tradisi kristiani). 

Sejak 1782 gerakan Illuminati menyebar dari Denmark sampai ke 

Portugal, bahkan lebih jauh lagi. Orang-orang Inggris yang terilluminasi 

bergabung dengan orang-orang Amerika membangun Loji Columbia di kota New 

York pada tahun yang sama. Seorang bangsawan muda Rusia, Alexander 

Radischev, bergabung di Leipzieg, dan menyebarkan doktrinnya ke kampung 

halamannya di St. Petersburg. 

Di Lisabon seorang penyair bernama Claudio Manuel da Costa menjadi 

anggota, dan ketika hijrah ke Brazil ia mendirikan sebuah cabang dengan dibantu 

dua orang dokter dari Ouro Preto, Domingos Vidal Barbarosa dan Jose Alvares 

Maciel. Pada tahun 1788 trio ini melancarkan pemberontakan Illuminati yang 

pertama, Inconfidencia Mineira, tetapi pemberontakan itu ditumpas ketika baru 

saja berputik oleh raja muda Marquis de Barbacena. Hingga saat ini, mereka 

berjuang secara diam-diam melawan dan berusaha meruntuhkan gereja katolik 
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roma, yang dianggap melambangkan kekuasaan dari Yesus Kristus, musuh 

Lucifer.
10

 

2.4 Tinjauan Simbol 

Ketika masyarakat majemuk berinteraksi dengan masyarakat lain yang 

berbeda budaya, maka tatkala proses komunikasi dilakukan, simbol-simbol verbal 

atau nonverbal secara tidak langsung dipergunakan dalam proses tersebut. 

Penggunaan simbol-simbol ini acapkali menghasilkan makna-makna yang 

berbeda dari pelaku komunikasi, walau tak jarang pemaknaan atas simbol akan 

menghasilkan arti yang sama, sesuai harapan pelaku komunikasi tersebut. 

Maka, simbol yang diartikan Pierce sebagai tanda yang mengacu pada objek itu 

sendiri, melibatkan tiga unsur mendasar dalam teori segi tiga makna : simbol itu 

sendiri, satu rujukan atau lebih dan hubungan antara simbol dengan rujukan 

(Sobur, 2003 : 156). Di sini dapat dilihat, bahwa hubungan antara simbol sebagai 

penanda dengan sesuatu yang ditandakan (petanda) sifatnya konfensional. 

Berdasarkan konvesi tersebut, Alex Sobur (2003 : 156) memaparkan, masyarakat 

pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan objek yang diacu 

dan menafsirkan maknanya. 

Simbol tidak dapat hanya disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan 

asosiatifnya dengan simbol lainnya. Simbol berbeda dengan bunyi, simbol telah 

memiliki kesatuan bentuk dan juga makna. Maka, pada dasarnya simbol dapat 

dibedakan menjadi simbol-simbol universal, simbol kultural yang dilatarbelakangi 

oleh kebudayaan tertentu, dan simbol individual (Hartoko-Rahmanto, 1998 : 133). 

                                                             
10 http://sejarah.info/2011/11/sejarah-dan-perkembangan-illuminati.html 
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Sedangkan dalam “bahasa” komunikasi, simbol ini seringkali diistilahkan sebagai 

lambang. Di mana simbol atau lambang dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan 

kelompok/masyarakat (Sobur, 2003 : 157). Lambang ini meliputi kata-kata 

(berupa pesan verbal), perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya disepakati 

bersama. Kemampuan manusia menggunakan lambang verbal dan nonverbal 

memungkinkan perkembangan bahasa dan menangani hubungan antara manusia 

dan objek (fisik, abstrak dan sosial) tanpa kehadrian manusia dan objek tersebut. 

Inilah yang dilakukan masyarakat suku Amungme, di mana dalam kebudayaan 

masyarakat tersebut, simbol-simbol/lambang digunakan untuk menunjuk objek 

fisik dan objek abstrak dalam kehidupan mereka, yang telah mereka yakini secara 

turun-temurun. Gunung dan tanah disimbolkan sebagai ibu mereka yang 

memberikan kehidupan dan kematian pada nantinya. Air-air sungai yang 

membelah perkampungan masyarakat suku Amungme ini dimaknai sebagai air 

susu yang mengalir melalui payudara sang ibu. Dapat dikatakan, bahwa 

masyarakat tersebut telah melakukan simbolisasi yang maknanya telah disepakati 

bersama. 

Walaupun simbol/lambang merupakan salah satu kategori tanda (sign), 

dan Pierce pun menyatakan bahwa tanda (signs) terdiri atas ikon, indeks dan 

simbol, akan tetapi simbol dan tanda adalah dua hal yang berbeda. Perbedaan itu 

terletak pada pemaknaan keduanya terhadap objek-objek yang ada di 

sekelilingnya. Tanda berkaitan langsung dengan objek dan tanda dapat berupa 

benda-benda serta tanda-tanda yang merupakan keadaan. Sedangkan simbol, 
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seperti yang dikutip Sobur (2003 : 160-62), memerlukan proses pemaknaan yang 

lebih intensif setelah menghubungkan simbol dengan objek, simbol pun lebih 

sustensif daripada tanda. 

Sedangkan Saussuren berpendapat, simbol merupakan diagram yang 

mampu menampilkan gambaran suatu objek meskipun objek itu tidak dihadirkan. 

Sebuah simbol, dalam perspektif Saussuren, adalah jenis tanda di mana hubungan 

antara penanda dan petanda seakan-akan bersifat arbitrer. Konsekuensinya, 

hubungan antara kesejarahan mempengaruhi pemahaman pelaku komunikasi, 

yaitu individu/masyarakat (Sobur, 2003 : 158-62). 

Hubungan antara simbol dengan komunikasi adalah simbol dan juga 

komunikasi, tidak muncul dalam suatu ruang hampa sosial, melainkan dalam 

suatu konteks atau situasi tertentu. Di mana pada dasarnya konteks merupakan 

suatu situasi dan kondisi yang bersifat laihr dan batin yang dialami para peserta 

komunikasi. Menurut Liliweri (2001 : 198) seperti yang dikutip Alex Sobur dalam 

Semiotika Komunikasi, konteks dikenal dalam beberapa bentuk, antara lain : 

konteks fisik, konteks waktu, konteks historis, konteks psikologis dan konteks 

sosial budaya. 

Masih berhubungan dengan uraian di atas, Mead (dalam Mulyana, 2001 : 

80) membedakan simbol menjadi simbol signifikan (significant symbol) dan tanda 

alamian (natural signs). Menurut Mead, simbol signifikan yang merupakan bagian 

dari dunia makna digunakan dengan sengaja sebagai sarana komunikasi. 

Sedangkan tanda alamiah yang merupakan bagian dari dunia fisik digunakan 

secara spontan dan tidak sengaja dalam merespon stimuli. Di mana makna simbol 
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secara sembarang dipilih dan berdasarkan kesepakatan yang tidak memiliki 

hubungan kausal dengan apa yang direpresentasikannya (Sobur, 2003 : 163). 

Karena kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan 

lambang dan sifat dasar manusia adalah kemampuannya menggunakan simbol, 

maka simbol adalah sesuatu yang berdiri/ada untuk sesuatu yang lain, kebanyakan 

diantaranya bersembunyi atau tidaknya, tidak jelas. Selan itu menurut Sussane 

Langer (dalam Johannesen, 1996 : 47), bahwa dengan kebutuhan dasar akan 

simbolisasi yang mungkin tidak dimiliki makhluk lain –selain manusia- maka 

simbolisasi akan berfungsi secara kontinu dan merupakan proses yang 

fundamental pikiran manusia. 

Dengan keunikan ini, maka manusia sebagai pelaku komunikasi dapat 

segera mengubah data tangkapan indra menjadi simbol-simbol, dan manusia dapat 

menggunakan simbol-simbol untuk menunjuk kepada simbol lain dan untuk 

mewariskan pengetahuan, wawasan, juga kebudayaan yang terpendam dari 

generasi ke generasi (Sobur, 2003 : 164). Maka, simbol dapat berdiri untuk suatu 

institusi, cara berpikir, ide, harapan dan banyak hal lainnya. Melalui simbolisasi 

ini pula, dapat dikatakan bahwa manusia sudah memiliki kebudayaan yang tinggi 

dalam berkomunikasi, seperti adanya bunyi, isyarat sampai kepada simbol yang 

dimodifikasi dalam bentuk sinyal-sinyal melalui gelombang udara dan cahaya 

(Sobur, 2003 : 164).
11

 

 

 

                                                             
11 http://5martconsultingbandung.blogspot.com/2010/11/teori-simbol.html 

http://5martconsultingbandung.blogspot.com/2010/11/teori-simbol.html
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2.5 Tinjauan Semiotika  

 Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 

Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimnana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). 

Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek 

tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes, 

1988:179; Kurniawan, 2001:53). (Sobur, 2003:15). 

Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna 

(meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda 

(Littlejohn, 1996:64). Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang 

amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk 

nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan 

maknanya dan bagaimana tanda disusun. Secara umum, studi tentang tanda 

merujuk kepada semiotika. 

Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika, seperti 

kata Lechte (2001:191 dalam Sobur, 2003:16)), adalah teori tentang tanda dan 

penandaan. Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki 

semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs „tanda-tanda‟ dan 
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berdasarkan pada sign system (code) „sistem tanda‟ (Seger, 2000:4 dalam Sobur, 

2003:16). 

Tanda tidak mengandung makna atau konsep tertentu, namun tanda 

memberi kita petunjuk-petunjuk yang semata-mata menghasilkan makna melalui 

interpretasi. Tanda menjadi bermakna mana kala diuraikan isi kodenya (decoded) 

menurut konvensi dan aturan budaya yang dianut orang secara sadar maupun tidak 

sadar (Sobur, 2003:14). 

Film Angels and Demons dibangun dengan tanda. Tanda di sini terdiri dari 

simbol yang dipergunakan, sehingga pada akhirnya mampu menjawab pertanyaan 

seputar “Bagaimana Makna Semiotik Simbol Illuminati dalam Adegan Film 

Angels and Demons ?”. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

2.6.1 Kerangka Teoritis 

Semiotik menurut Ferdinand de Saussure, adalah ilmu yang mengkaji 

tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Ia mempelajari sistem–

sistem, aturan, konvensi yang memungkinkan tanda–tanda tersebut memiliki arti. 

(Ferdinand de Saussure dalam Sobur, 2003:43). 

Roland Barthes merupakan seorang pemikir strukturalis yang 

mempraktikan model linguistic dan semiologi Sausserean. Barthes juga dikenal 

sebagai intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama; eksponen penerapan 

strukturalisme dan semiotika pada studi sastra. (dalam Sobur, 2003:43). 
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Menurut Barthes dalam gambar atau foto, konotasi dapat dibedakan dari 

denotasi. Denotasi adalah apa yang terdapat di foto, konotasi adalah bagaimana 

foto itu di ambil.  

“Semiotika adalah suatu ilmu atau metoda analisis untuk mengkaji 

tanda.tanda–tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha 

mencari jalan di dunia ini, di tengah–tengah manusia dan bersama–sama manusia. 

Semiotika, atau dalam istilah Barthes semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal–hal (things). 

Memaknani (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukan denga 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti memaknai objek – 

objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek – objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda”. (Barthes, 

1998:179; Kurniawan, 2001:53) 

Gambar 2.1 

 

Peta Tanda Roland Barthes 

 

 

           

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 

Sumber: Paul Cobley & Litza Jansz. 1999. Introducing Semiotics. 

NY: Totem Books, hal.51 dalam (Sobur, 2003:69). 
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adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan 

unsure material: hanya jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi 

seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin (Cobley dan 

Jansz, 1999:51 dalam Sobur, 2003:69).  

“Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki 

makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang 

melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang sangat 

berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan 

dalam tataran denotatif" (Sobur, 2003:69).  

Daniel Chandler dalam Semiotics for Beginners mengungkapkan bahwa 

denotasi merupakan tanda tahap pertama, yang terdiri dari penanda dan petanda. 

Sedangkan konotasi merupakan tanda tahap kedua, yang termasuk di dalamnya 

adalah denotasi, sebagai penanda konotatif dan petanda konotatif (Chandler, 

2006).  

Pemetaan perlu dilakukan pada tahap – tahap konotasi. Tahapan konotasi 

pun dibagi menjadi 2. Tahap pertama memiliki 3 bagian, yaitu : Efek tiruan, sikap 

(pose), dan objek. Sedangkan 3 tahap terakhir adalah : Fotogenia, estetisme, dan 

sintaksis. 

Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi dia juga 

melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang menandai suatu 

masyarakat. Mitos (atau mitologi) sebenarnya merupakan istilah lain yang 

dipergunakan oleh Barthes untuk idiologi. Mitologi ini merupakan level tertinggi 

dalam penelitian sebuah teks, dan merupakan rangkaian mitos yang hidup dalam 
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sebuah kebudayaan. Mitos merupakan hal yang penting karena tidak hanya 

berfungsi sebagai pernyataan (charter) bagi kelompok yang menyatakan, tetapi 

merupakan kunci pembuka bagaimana pikiran manusia dalam sebuah kebudayaan 

bekerja (Berger, 1982:32 dalam Basarah, 2006: 36).  

Mitos ini tidak dipahami sebagaimana pengertian klasiknya, tetapi lebih 

diletakkan pada proses penandaan ini sendiri, artinya, mitos berada dalam 

diskursus semiologinya tersebut. Menurut Barthes mitos berada pada tingkat 

kedua penandaan, jadi setelah terbentuk system tanda-penanda-petanda, maka 

tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua 

dan membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama adalah bahasa, sedang 

konstruksi penandaan kedua merupakan mitos, dan konstruksi penandaan tingkat 

kedua ini dipahami oleh Barthes sebagai metabahasa (metalanguage). Perspektif 

Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang 

membuka ranah baru semiologi, yakni penggalian lebih jauh penandaan untuk 

mencapai mitos yang bekerja dalam realitas keseharian masyarakat (Kurniawan, 

2001:22-23).  

Dalam peta tanda Barthes mitos sebagai unsur yang terdapat dalam sebuah 

semiotik tidak nampak, namun hal ini baru terlihat pada signifikasi tahap kedua 

Roland Barthes. 
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Gambar 2.2 

 

Signifikasi Dua Tahap Barthes 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies, 1990, 

hlm.88.dalam (Sobur, 2001:12) 

 

 

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan 

signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya 

sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah 

yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai 

makna subyektif atau paling tidak intersubyektif. Pemilihan kata-kata kadang 

merupakan pilihan terhadap konotasi, misalnya kata “penyuapan” dengan 

“memberi uang pelicin”. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan 

tanda terhadap sebuah objek; sedangkan konotasi adalah bagaimana 

menggambarkannya (Fiske, 1990:88 dalam Sobur, 2001:128). 
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Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja 

melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan 

produk kelas sosial mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. 

Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu 

pengetahuan, dan kesuksesan (Fiske, 1990:88 dalam Sobur, 2001:128). Dalam 

semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tahap pertama, 

sementara konotasi merupakan sistem signifikasi tahap kedua. Dalam hal ini, 

denotasi lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna, dan dengan demikian, 

merupakan sensor atau represi politis. Sedangkan konotasi identik dengan operasi 

ideologi, yang disebutnya sebagai mitologi (mitos), seperti yang telah diuraikan di 

atas, yang berfungsi untuk memgungkapkan dan memberikan pembenaran bagi 

nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Barthes juga 

mengungkapkan bahwa baik di dalam mitos maupun idiologi, hubungan antara 

penanda konotatif dengan petanda konotatif terjadi secara termotivasi (Budiman 

dalam Sobur, 2001:70-71). 

 

2.6.2 Kerangka konseptual 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 

Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimnana seseorang (humanity) memaknai sebuah tanda (things). 



32 

 

Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate) karena dalam memaknai sesuatu satu 

orang dan orang yang lainya dapat berbeda sesuai dengan apa yang sebelumnya ia 

ketahui atau apa yang sedang ia pikirkan. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana kemanusiaan 

(humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak 

dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate) makna 

simbol illuminati yang ada dalam sequence di Film Angels and Demons ini. maka 

dari itu peneliti menggunakan model Barthes sebagai teori pendukung dalam 

menganalisis Semiotik simbol illuminati Dalam Film Angels and Demons. 

Terdapat beberapa sequence yang akan di analisis dari film Angels and 

Demons ini dengan konsepsi pemikiran Barthes. Semiotik yang yang dikaji oleh 

Barthes antara lain membahas apa yang menjadi makna konotatif dalam suatu 

objek, apa yang menjadi makna denotatif dalam suatu objek, juga apa yang 

menjadi mitos dalam suatu objek yang kita teliti. 
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Gambar 1.3 

Signifikasi Dua Tahap Barthes 

 

 

Dari peta Barthes di atas diadaptasi bahwa tanda denotatif yang memiliki 

makna sebenarnya terdiri atas isi cerita berupa sequence yang berfungsi sebagai 

penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan, makna sebenarnya yang 

terdapat dalam sebuah sequence kebebasan pers adalah juga penanda yang 

tersembunyi dalam sequence. Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur 

material: hanya jika Anda mengenal tanda “kebebasan”, barulah konotasi seperti 

tidak terikat, jauh dari ancaman, dan berhak melakukan apa saja yang di inginkan. 

Film Angels and Demons terdapat beberapa sequence yang mempunyai 

makna denotatif yang dapat secara langsung dimaknai oleh khalayak. Khalayak 

dapat menerima pesan tersebut karena khalayak tidak memaknai secara dalam 

tentang apa yang ada dalam sequence tersebut. 

Makna konotasi merupakan makna yang terkandung dalam sebuah tanda, 

dalam hal ini sequence yang ada dalam film Angels and Demons dikaji 

menggunakan 6 konsep penandaan konotatif yang meliputi : 

(Sumber: Peneliti. Di adaptasi dari Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes) 
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1. Efek tiruan : hal ini merupakan tindakan manipulasi terhadap objek seperti 

menambah, mengurangi atau mengubah objek yang ada menjadi objek yang 

sama sekali lain (berubah) dan memiliki arti yang lain juga. 

2. Pose/sikap : gerak tubuh yang berdasarkan stok of sign masyarakat tertentu 

dan memiliki arti tertentu pula. 

3. Objek : benda–benda yang dikomposisikan sedemikian rupa sehingga 

diasumsikan dengan ide–ide tertentu. Seperti halnya penggunaan mahkota di 

asumsikan sebagai penguasa dengan keindahan yang ada dikepalanya 

sebagai symbol kekuasaan. 

4. Fotogenia : adalah seni memotret sehingga foto yang dihasilkan telah 

dibumbui atau dihiasi dengan teknik–teknik lighting, eksprosure dan hasil 

cetakan. Dalam sebuah film, fotogenia digunakan untuk menghasilkan 

suasana yang disesuaikan dengan kondisi cerita yang ada dalam sequence 

film itu sendiri. 

5. Esestisisme : disebut juga sebagai estetika yang berkaitan dengan komposisi 

gambar untuk menampilkan sebuah keindahan senimatografi 

6. Sintaksis : biasanya hadir dalam rangkaian gambar yang ditampilkan dalam 

satu judul dimana waktu tidak muncul lagi pada masing – masing gambar, 

namun pada keseluruhan gambar yang ditampilkan terutama bila dikaitkan 

dengan judul utamanya (Barthes, 2010:7-11). 

Tidak hanya memiliki makna denotatif dan konotatif, Perspektif Barthes 

tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang membuka ranah 
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baru semiologi, mitos biasanya diasumsikan sebagai apa yang menjadi realita 

keseharian yang terdapat dalam kehidupan yang sudah di percaya. 

 


